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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Desain interior memegang peranan penting dalam merancang sebuah ruang 

yang dapat berfungsi secara optimal, terlebih dapat menambah nilai ruang tersebut. 

Tidak hanya mengedepankan estetika, namun juga membawa perubahan terhadap 

lingkungan sosial dan budaya ke arah yang lebih baik. 

 Ciputra World 2 sebagai pionir dalam bisnis properti yang selalu berupaya 

optimal agar dapat menciptakan sebuah inovasi hunian tiada henti untuk menjawab 

segala kebutuhan masyarakat dengan menyediakan ruang yang mampu 

menyejahterakan para penghuninya dan menggali budaya Asia yang mampu hidup 

berdampingan dengan menjaga hubungan sosial yang baik.   

 Maka itu peran dari ruang publik pada hunian vertikal memiliki posisi 

strategis sebagai wadah bagi para penghuni untuk berinteraksi dan bersosialisasi. 

Perancangan desain dengan pemilihan gaya kontemporer dapat mewakili gaya 

hidup urban Jakarta yang dinamis, hype dan vibrant. Sejalan pula dengan inspirasi 

nilai budaya Asia dari Ciputra World 2, yaitu dengan pengemasan tema tropis dapat 

menambah rileks dan menghidupkan atmosfer ruang agar terciptanya kenyamanan 

dalam berkomunikasi atau sekedar bersantai, serta sesuai dengan lingkungan 

budaya Indonesia 
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B. Saran 

1. Hasil perancangan interior Ruang Publik Apartemen dan Kondominium 

ini diharapkan dapat menjadi inspirasi desainer untuk di masa yang akan 

datang agar mengutamankan kebutuhan pengguna. 

2. Hasil perancangan desain interior Ruang Publik Apartemen dan 

Kondominium Ciputra World 2 ini diharapkan dapat menjadi sebuah 

acuan baru dalam mendesain sebuah ruang publik pada hunian vertikal. 

3. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pemikiran mahasiswa 

khususnya dalam mendesain suatu interior untuk lebih memperhatikan 

fungsi serta jiwa dari suatu ruang selain dari sekedar estetika itu sendiri.  
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